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MOTTO

“Waktu bagaikan pedang, jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik, maka

ia akan memanfaatkanmu”
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ABSTRAK

Roin, Muftaur 2023115002 “Studi Komparasi Kemampuan Menghafal Juz
‘Amma Antara Lulusan MI Dan SD Negeri Pada Siswa Kelas VII MTs Ribatul
Muta’allimin Pekalongan Tahun Ajaran 2019/2020”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah
Dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (Pai) Institut Agama Islam
Negeri (Iain) Pekalongan. Pembimbing: Juwita Rini, M.Pd

Kata Kunci: Kemampuan Menghafal Juz ‘Amma, Lulusan MI dan SD Negeri
Dunia teknologi yang semakin hari semakin canggih menimbulkan suatu

fenomena yang sangat memperihatinkan, dimana banyak orang yang tidak
memahami Al-Qur’an, hal ini karena kebanyakan orang sudah terpengaruh
dengan kemajuan teknologi dan tidak diimbangi dengan ilmu agama. Fenomena
ini bisa disikapi dengan penanaman pendidikan agama sejak dini, yakni melalui
hafalan Juz ‘Amma karena hafalan Juz ‘Amma ini diharapkan dapat menjadi
bagian yang menyatu dalam perilaku siswa sehari-hari dalam lingkungan sekolah
dan masyarakat. Namun banyak dijumpai siswa yang belum lancar dalam
menghafal Al-Qur‟an (Juz ‘Amma). Secara kasat mata lulusan MI dianggap lebih
memiliki kemampuan menghafal Al-Qur‟an (Juz ‘Amma) lebih baik dibandingkan
dengan lulusan SD Negeri. Hal ini dikarenakan banyak orang yang berfikiran
bahwa di SD Negeri mata pelajaran agama sangat sedikit.

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menghafal Juz ‘Amma antara lulusan MI Dan SD Negeri pada siswa kelas VII
MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan tahun ajaran 2019/2020. Pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di MTs Ribatul Muta’allimin
Pekalongan yang berjumlah 127 siswa yang lulusan MI dan 89 siswa lulusan SD
Negeri. Pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti adalah teknik
pengambilan sampel dengan probability sampling yaitu proportionate random
sampling dengan hasil 40 siswa lulusan MI dan 28 siswa lulusan SD Negeri.
Metode pengumpulan data adalah Tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji prasyarat analisis dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menghafal Juz ‘Amma  siswa lulusan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) dengan siswa lulusan SD Negeri kelas VII di MTs Ribatul
Muta’allimin Pekalongan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis yang
menggunakan Uji T-Test (Independent Sample Test) bahwa hasil nilai signifikansi
2-tailed (Sig. 2-tailed) sebesar 0,043 lebih kecil dari probabilitas 0,05 (p= 0,043 <
0,05). Hasil perbedaan ini diperkuat juga oleh perbedaan mean dari kedua sampel,
yaitu = 72,12  dan = 65,64.
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BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dan Al-Hadits adalah dua sumber yang dijadikan sebagai

landasan umat Islam. Al-Qur'an ini merupakan firman Allah SWT yang

diwahyukan secara berangsur-angsur dalam bahasa Arab melalui perantara

malaikat Jibril kepada Rasullullah Muhammad SAW untuk disampaikan

kepada seluruh umat manusia dan menjadi pedoman sebagai petunjuk

dalam kehidupan mereka, ketika membacanya merupakan suatu ibadah

yang mendapat pahala.1 Al-Qur’an sebagai kitab terakhir dimaksudkan

untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia sampai akhir zaman.2

Bagi umat Islam, mempelajari Al-Qur’an hukumnya wajib karena berisi ajaran-

ajaran Islam tentang perintah-perintah dan segala larangan-Nya supaya

manusia dapat selamat di dunia dan akhirat.

Sejak zaman dahulu Al-Qur’an merupakan satu-satunya kitab yang dapat

dihafalkan, banyak dikalangan anak-anak, remaja, dewasa bahkan lansia yang

menghafalkannya. Tradisi menghafal Al-Qur’an ini diwariskan oleh

Rasullullah kepada para sahabatnya, sehingga melahirkan penghafal Al-Qur’an

handal dan mahsyur, seperti Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin

Ka’ab, Abdullah bin Mas’ud, Zaid bin Sabit bin Dhahak, Abu Musa Al-

1 Abdul Khair, Perkenalan Awal dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm.2.
2 Muhammad Raihan Daulay, “Studi Pendekatan Al-Qur’an”, (Padang: Jurnal Thariqah

Ilmiah Vol.1 No.1, 2014), hlm. 31
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2

Asy’ari, Abu Darda’.3 Dalam menghafalkan Al-Qur’an dibutuhkan ketulusan

dan keikhlasan dalam hati agar dapat menjalani dengan senang hati, rida, dan

tentunya dapat mengatasi segala halangan yang merintang dalam

perjalanannya.4

Namun seiring dengan berkembangnya zaman, dunia teknologi yang

semakin hari semakin canggih menimbulkan suatu fenomena yang sangat

memperihatinkan, dimana banyak orang yang tidak memahami Al-Qur’an, hal

ini karena kebanyakan orang sudah terpengaruh dengan kemajuan teknologi

dan tidak diimbangi dengan ilmu agama. Hal ini terbukti dengan kehidupan

anak remaja usia sekolah yang mengisi kesehariannya dengan produk-produk

kecanggihan teknologi seperti gameonline, playstation, sosial media, dan lain-

lain. Mereka tidak kenal waktu dalam menggunakan teknologi tersebut,

sehingga mereka malas belajar dan bahkan malas untuk beribadah. Teknologi

yang berkembang saat ini juga membuat generasi muda cenderung berfikir

instan dan sedikit demi sedikit keimanannya terkikis, sehingga hal ini membuat

mereka tidak memahami ilmu agama. Hal ini menjadi suatu keprihatinan

bahwa seusia mereka yang seharusnya pendidikan agama itu sangat penting

tetapi justru diabaikan. Fenomena seperti  ini menjadi tugas kita bersama untuk

mengatasinya, yakni dengan cara penanaman pendidikan agama sejak dini,

karena pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini,

3 Bambang Saiful Ma’arif, Teknik Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1996), hlm. 8-9

4 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva Press,
2010), hlm.15.
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3

memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran atau pelatihan yang ditentukan untuk mencapai tujuan yang

ditetapkan.5

Tayar Yusuf dalam bukunya Abdul Majid mengartikan pendidikan

agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman,

pengetahuan, kecakapan, dan ketrampilan kepada generasi muda agar menjadi

manusia bertakwa kepada Allah SWT.6 Hal ini bisa dikatakan bahwa

pendidikan agama merupakan salah satu upaya yang paling efektif menyiapkan

generasi muda yang beriman dan bertaqwa. Cara menciptakan suasana

keagamaan dalam proses pembelajaran salahsatunya yaitu dengan pembiasaan.

Pembiasaan memberikan peluang kepada peserta didik untuk melaksanakan

segala hal yang diperintah Allah SWT dengan cara melatih diri.7 Hal tersebut

dapat terwujud ketika suatu lembaga pendidikan seperti sekolah mempunyai

kegiatan agama yakni seperti progam menghafal juz ‘amma kepada siswa.

Menurut Ahmad Zainal Abidin dalam bukunya menjelaskan bahwa

menghafal Al-Qur’an adalah suatu proses dalam rangka memelihara,

melestarikan, dan menjaga kemurnian Al-Qur’an, sehingga tidak ada

pemalsuan dan perubahan serta mampu menjaga dari kelupaan, baik itu secara

keseluruhan atau hanya sebagian.8 Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas

yang dipenuhi dengan upaya-upaya yang mengharuskan penghafalnya untuk

5Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.132.

6 Ibid, hlm.13.
`7Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005),hlm .156.
8 Zainal Abidin, Kilat dan Mudah Hafal Juz ‘amma, (Yogyakarta: Sabil,2015), hlm.19.
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senantiasa konsisten.9 Namun tak sedikit para hafidz setelah mereka tidak di

Ponpes, mereka lupa untuk melakukan muroja’ah (mengulang hafalan)

sehingga hafalan yang mereka hafalkan dengan susah payah akhirnya lupa, dan

mereka tanpa merasa berdosa sedikitpun.10

Menghafal Al-Qur’an sebenarnya bukan hanya sekedar aktivitas kognitif

berupa memindahkan hafalan dari teks ke dalam ottak saja. Akan tetapi,

menghafal Al-Qur’an merupakan internalisasi nilai-nilai Qur’ani ke dalam hati

dan perilaku umat manusia.11 Sehingga seseorang yang telah menghafal Al-

Qur’an, maka selanjutnya diwajibkan untuk mengetahui isi kandungan yang

ada di dalamnya. Orang yang akan menghafal Al-Qur’an, lebih dahulu

dianjurkan untuk mengetahui dan mengenal cara kerja memori (ingatan) yang

dimilikinya. Sebab, ingatan sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena

hanya dengan ingatan itulah, manusisa bisa bahkan mampu untuk merefleksi

dirinya.12

Terkait dengan hukum menghafal Al-Qur’an, Imam Jalaludin As-

Sayuthi dalam jurnalnya Fithriani mengemukakan bahwa menghafal Al-Qur’an

merupakan fard a’in bagi umat Islam agar kemutawatirannya tidak terputus

dan tidak tersentuh pergantian atau penyimpangan. Sementara

menyelenggarakan pengajaran Al-Qur’an merupakan fard kifayah dan

9Andiya Fajarini, dkk. “Model Menghafal Pada Penghafal Al-Qur’an Implikasinya Pada
Layanan Penguasaan Konten Dalam Bimbingan Dan Konseling”, (Semarang: Jurnal Bimbingan
Konseling, Universitas Semarang, 2017), hlm. 17

10 Indra Keswara, “Pengelolaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Husain Magelang”,(Yogyakarta: Jurnal Hanata Widya Vol.6 No. 2, 2017), hlm.64

11 Jamil Abdul Aziz, “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Karakter
Peserta Didik Di Roudhotul Atfal (RA) Jamiatul Qurra Cimahi”, (Yogyakarta: Jurnal Ilmiah
Kembang Anak Usia Dini Vol. 2 No.1, 2017), hlm.12

12 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Jogjakarta: Diva
Press,2012).hlm. 14-21.
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merupakan amal taqarrub yang paling baik.13 Al-Qur’an merupakan kitab suci

di muka bumi ini yang tetap terjaga dan terpelihara oleh para penghafalnya, di

dalam Al-Qur’an ada surat pendek yang disebut juz ‘amma. Salah satu sekolah

yang menerapkan progam menghafal juz ‘amma pada siswa yaitu di MTs

Ribatul Muta’allimin Pekalongan. Sekolah ini sama dengan sekolah swasta

lain, yang membedakan yakni di sekolah ini mempunyai progam unggulan

yaitu progam tahfidz yang dilakukan oleh siswa. Siswa dibimbing dan

diajarkan untuk menghafalkan juz ‘amma menggunakan cara yang menarik dan

tidak membosankan serta tidak hanya muroja’ah yang digunakan dalam proses

menghafal, tetapi dengan menggunakan cara seperti sambung ayat agar anak

selalu antusias dalam mengikuti proses hafalannya sehingga progam ini akan

berjalan dengan baik.

Progam menghafal juz ‘amma ini bertujuan untuk menanamkan

kecintaannya pada Al-Qur’an dan mencetak generasi qur’ani dan sarana untuk

menjaga kemurnian, kesucian dan kebenaran Al-Quran seperti sediakala.14

Progam ini juga bertujuan memperbaiki kualitas bacaannya dan dapat menjadi

penghafal Al-Qur’an dan dapat menambah wawasan pengetahuan peserta

didik.15 Progam ini diharapkan dapat menjadi bagian yang menyatu dalam

perilaku siswa sehari-hari dalam lingkungan sekolah atau masyarakat. Tak

13 Fithriani Gade, “Implimentasi Metode Takrar Dalam Pembelajaran Menghafal Al-
Qur’an”, (Aceh: Jurnal Ilmiah DIDAKTINA, No.2, Februari, XIV, 2014), hlm.416.

14 Ali Muhsin dan Zainul Arifin, “Pengaruh Hafalan Juz ‘Amma di Madrasah Diniyah
Tafaqquh Fiddin Darul Ulum Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits di MTsN Rejoso
Peterongan 1”, (Jombang: Jurnal Pendidikan Islam. Vol.1 No.2, 2017),hlm.276.

15 Duma Mayasari, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Tahsin Dan Tahfidz Al-Qur’an  Di MA Tahfizhul Qur’an Yayasan Islamic Centre Sumatera
Utara”, (Medan: Jurnal ANSIRU PAI Vol.3 No.2, 2019), hlm. 44
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hanya itu, tujuan dari menghafal juz amma ini juga diharapkan dapat

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab.

Proses belajar mengajar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

antara SD Negeri dan MI mempunyai perbedaan. Hal ini sesuai dengan

kurikulum 2013 bahwa materi Pendidikan Agama Islam di SD Negeri disajikan

secara global dan alokasi waktunya hanya empat jam dalam seminggu16,

sedangkan di MI, materi pendidikan agama Islam disajikan secara terperinci.

Dengan demikian, siswa MI lebih sering menerima materi pendidikan agama

Islam setiap minggunya bila dibanding siswa SD Negeri. Madrasah Ibtidaiyah

(MI) memberikan pendidikan dan pengajaran pendidikan agama Islam sebagai

mata pelajaran yang sekurang-kurangnya 30 %. Disamping perbedaan

kuantitas jam pelajaran, tetapi juga adanya perbedaan pengetahuan,

penguasaan, dan pemahaman siswa terhadap materi PAI.17

Secara teoritik, bisa dikatakan bahwa siswa lulusan MI mempunyai

kemampuan menghafal juz ‘amma yang lebih baik bila dibandingkan dengan

siswa lulusan SD Negeri, karena pada mata pelajaran PAI di MI sudah terbiasa

untuk menghafalkan dalil atau ayat-ayat Al-Qur’an seperti pada mata pelajaran

Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Akidah Akhlak, Bahasa Arab, dan lain-lain. Madrasah

Ibtidaiyah juga ada materi pelajaran khusus yang dituntut untuk menghafal

surat-surat pendek, yakni mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Madrasah

Ibtidaiyah (MI) bisa dikatakan memiliki kesempatan untuk menghafal juz

‘amma lebih banyak daripada di SD Negeri, akan tetapi banyak juga siswa

16 Kurikulum 2013, (Tanpa Kota: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,2013),hlm. 3.
17 Salafudin dan Ruwakhidi,  “Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Antara Siswa dari

SD dengan MI”. (Pekalongan:Jurnal IAIN Pekalongan,2013), hlm. 2.
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lulusan MI ini masih kurang baik dalam menghafal juz amma, dan justru siswa

lulusan SD Negeri ada beberapa anak yang baik hafalan juz ‘ammanya

dibanding dengan lulusan MI. Hal ini disebabkan karena berbagai macam

faktor, salah satunya adalah siswa lulusan MI ada yang mengikuti TPQ ada

yang tidak dan begitu juga siswa lulusan SD Negeri, sehingga tidak selalu

menjamin bahwa siswa lulusan MI mempunyai kemampuan menghafal juz

‘amma yang lebih baik dibandingkan dengan siswa lulusan SD Negeri.

Berdasarkan hal tersebut, menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih

dalam mengenai tingkat kemampuan menghafal juz ‘amma antara siswa

lulusan MI dengan siswa lulusan SD Negeri di kelas VII MTs Ribatul

Muta’allimin Pekalongan, dengan judul skripsi “STUDI KOMPARASI

KEMAMPUAN MENGHAFAL JUZ ‘AMMA ANTARA LULUSAN MI

DAN SD NEGERI PADA SISWA KELAS VII MTs RIBATUL

MUTA’ALLIMIN PEKALONGAN TAHUN AJARAN 2019/2020”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan menghafal juz ‘amma lulusan MI pada kelas VII

Di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan?

2. Bagaimana kemampuan menghafal juz ‘amma lulusan SD Negeri pada

kelas VII Di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan?

3. Adakah perbedaan kemampuan menghafal juz ‘amma lulusan MI dan SD

Negeri pada kelas VII Di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan menghafal juz ‘amma lulusan MI

pada kelas VII Di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan menghafal juz ‘amma lulusan SD

Negeri pada kelas VII Di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan komparasi kemampuan menghafal juz ‘amma

lulusan MI dan SD Negeri pada kelas VII Di MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitianini adalah sebagai berikut.

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

informasi kepada para pendidik terkait ada atau tidaknya perbedaan

kemampuan menghafal juz ‘amma antara siswa yang berlatar belakang

madrasah ibtidaiyah (MI) dengan siswa yang berlatar belakang sekolah

dasar (SD) Negeri.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

manfaat yakni.

a. Untuk menambah wawasan ilmu serta menerapkan ilmu pengetahuan

yang didapat dari perkuliahan.

b. Untuk memperoleh informasi tentang proses pembinaan kemampuan
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menghafal juz amma dari dua lulusan yang keduanya merupakan satu

sekolah yang sama.

c. Untuk mendapatkan data yang valid dilapangan tentang kemampuan

menghafal juz ‘amma siswa di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan.

Sehingga diketahui ada atau tidak adanya perbedaan kemampuan

menghafal juz amma dari dua lulusan yang berbeda di sekolah

tersebut. Yang pada akhirnya penelitian ini dapat memberikan

sumbangan pikiran dalam rangka meningkatkan kualitas kemampuan

menghafal juz ‘amma siswa di lingkungan sekolah.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bagian.

Dalam hal ini pembagian perbab dilakukan untuk mempermudah pembaca

dalam memahami dan mengetahui hubungan antara bagian satu dengan bagian

lainnya. Adapun pembagiannya sebagai berikut:

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II merupakan landasan teori yang terdiri dari: (a) Deskripsi Teori

yang di dalamnya menjelaskan tentang kemampuan menghafal juz ‘amma,

faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan, syarat-syarat dalam menghafal Al-

Qur’an, faktor penghambat dalam hafalan Juz ‘Amma, indikator kemampuan

menghafal juz ‘amma, dan perbedaan MI dan SD Negeri pada mata pelajaran

PAI, (b) Kajian Pustaka, (c) Kerangka Berpikir, dan (d) Hipotesis.
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BAB III Membahas mengenai metode penelitian yang terdiri dari jenis

dan pendekatan, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi,

sampel, dan teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data dan

isntrumen, serta teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan pembahasan, berisi deskripsi data yang di

dalamnya berisi data hasil penelitian yang berupa data demografi dalam bentuk

statistik deskriptif, analisis data yang berupa hasil penelitian dan pembahasan

yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai

kemampuan menghafal juz ‘amma antara lulusan SD Negeri dan MI pada kelas

VII Di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan.

BAB V Penutup. Bagian penutup dibagi menjadi dua, yaitu: simpulan

dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dipaparkan hasil penelitian dan uraian analisis pada bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui skor tertinggi dari tes

kemampuan menghafal siswa lulusan MI adalah 95. Sedangkan skor

terendah adalah 40.  Jumlah nilai tes kemampuan menghafal juz ‘amma

siswa lulusan MI sebesar 2885. Nilai rata-rata kemampuan menghafal

lulusan MI kelas VII MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan adalah 72,12.

Nilai tersebut berada pada interval 50,64– 93,60 yang masuk dalam kategori

sedang. Dan skor tertinggi dari tes kemampuan menghafal juz ‘amma siswa

lulusan SD Negeri adalah 85. Sedangkan skor terendah adalah 50. Jumlah

nilai tes kemampuan menghafal juz ‘amma siswa lulusan SD sebesar 	1835
dengan nilai rata-rata kemampuan menghafal juz ‘amma siswa lulusan SD

Negeri Kelas VII MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan adalah 65,64. Nilai

tersebut berada pada interval 49,42 – 81,66 yang masuk dalam kategori

sedang.

2. Berdasarkan tabel output “Group Statistics” yang telah dilakukan, diketahui

jumlah data hasil nilai kemampuan menghafal Juz ‘Amma siswa lulusan MI

adalah sebanyak 40 orang siswa, sementara untuk siswa lulusan SD Negeri

sebanyak 28 orang. Nilai rata-rata kemampuan menghafal Juz ‘Amma untuk

lulusan MI adalah 72.12, sementara untuk lulusan SD Negeri adalah 65.54.
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Dengan demikian secara dekskriptif statistik dapat disimpulkan ada

perbedaaan rata-rata hasil kemampuan menghafal Juz ‘Amma antara siswa

lulusan MI dan SD Negeri. Sedangkan berdasarkan output Independent

Samples Test yang dilakukan, diketahui nilai Sig. Levenes’s Test For

Equality of Variances adalah sebesar 0,085 > 0,05 maka dapat diartikan

bahwa varians data antara lulusan MI dan SD Negeri adalah homogen atau

sama. (V. Wiratna Sujarweni, 2014: 99). Sehingga penafsiran tabel output

Independent Samples Test tersebut berpedoman pada nilai yang terdapat

dalam tabel “Equal variances assumed” diketahui nilai Sig. (2-tailed)

sebesar 0,043 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan

dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa Ha diterima

dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan

yang signifikan (nyata) antara rata-rata kemampuan menghafal Juz ‘Amma

antara siswa lulusan MI dan SD Negeri kelas VII MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan.

B. Saran

1. Lembaga Pendidikan

Bagi lembaga pendidikan, sebagai upaya untuk meningkatkan

kemampuan menghafal Juz ‘Amma siswanya, perlu ditingkatkan lagi

koordinasi antara pihak sekolah dengan orang tua  atau wali siswa.

Koordinasi ini diperluakan untuk pengawasan dan pengontrolan orang tua

supaya tidak bosan menghimbau dan memberikan dorongan kepada siswa

untuk membiasakan diri menghafal Juz ‘Amma di rumah.
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2. Guru

Bagi guru, sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan

menghafal Juz ‘Amma siswa, perlu ditingkatkan pula kemampuan

menghafal Juz ‘Amma guru, serta lebih mengoptimalkan pembelajaran

pada materi Ilmu Tajwid.

3. Siswa

Bagi siswa, agar senantiasa selalu meningkatkan kemampuan

menghafal Juz ‘Amma agar tidak putus asa dan untuk menjadi bekal

hidup di zaman modern ini.

4. Peneliti Lain

Peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih baik

lagi dari penelitian ini serta dapat digunakan sebagai pembanding dalam

penelitian yang akan datang.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Informan kunci

1. Guru Mapel Fawatikhus Suwar

a. Bagaimana kemampuan menghafal Juz ‘Amma siswa kelas VII di

MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan ?

b. Metode apa yang digunakan dalam proses hafalan juz ‘amma di

MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan ?

c. Apakah dengan menggunakan metode tersebut siswa berhasil

menghafalkan surat At- Takasur sampai dengan surat Ad-Dhuha ?

d. Apa saja kendala dalam proses hafalan juz ‘amma di MTs Ribatul

Muta’allimin Pekalongan ?

e. Upaya apa yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala tersebut ?

f. Bagaimana kemampuan menghafal juz ‘amma siswa yang berasal

dari MI di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan ?

g. Bagaimana kemampuan menghafal juz ‘amma siswa yang berasal

dari SD di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan ?

h. Apakah kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VII di

MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan yang berasal dari MI

ataupun SD mengalami perbedaan?

i. Apakah siswa kelas VII di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan

yang berasal dari MI memiliki kemampuan menghafal juz ‘amma

yang lebih baik daripada siswa yang berasal dari SD?

j. Adakah perbedaan siswa yang berasal dari MI dan SD yang

membuat anda kesuliatan untuk mengatasinya?
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TRANSKIP WAWANCARA

Nama informan : M. Sofwan

Jabatan : Guru Mapel Fawatikhus Suwar

Tanggal wawancara : 6 Februari 2020

Keterangan : Subjek (S) Peneliti (P)

Tempat : MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan

No. Baris Hasil wawancara Waktu

1 P

S

Bagaimana kemampuan menghafal Juz

‘Amma siswa kelas VII di MTs Ribatul

Muta’allimin Pekalongan ?

Kemapuan menghafal Juz ‘Amma siswa kelas

VII di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan

cukup baik. Hal ini dikarenakan siswa maampu

menghafalkan Juz ‘Amma dari surat At-Takasur

sampai dengan surat Ad-Dhuha

Kamis,

6 Februari

2020

2 P

S

Metode apa yang digunakan dalam proses

hafalan juz ‘amma di MTs Ribatul

Muta’allimin Pekalongan ?

Metode yang digunakan siswa dalam proses

menghafal Juz ‘Amma yakni dengan metode

siswa membaca langsung di depan guru,

sedangkan gurunya menyimak, kemudian

dibenarkan jika ada ketidak benaran atau

ketepatan dalam melafalkan membacanya.

Metode ini dikenal dengan metode sorogan atau

ardul qira‟ah (setoran bacaan).

3 P

S

Apakah dengan menggunakan metode

tersebut siswa berhasil menghafalkan surat

At- Takasur sampai dengan surat Ad-Dhuha

?
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Dengan menggunakan metode tersebut menurut

saya cukup berhasil. Walaupun ada beberapa

siswa yang kurang hafalannya. Tetapi secara

keseluruhan metode tersebut cukup berhasil.

4 P

S

Apa saja kendala dalam proses hafalan juz

‘amma di MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan ?

Kendala dalam proses hafalan juz ‘amma di

MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan yakni

keterbatasan waktu, hal ini dikarenakan mata

pelajaran fawatihus suwar untuk hafalan Juz

‘Amma hanya 1 jam dalam seminggu sehingga

siswa mengalami kesulitan dalam proses

menghafal Juz ‘Amma. Selain waktu,

kurangnya kemauan siswa dalam menghafal Juz

‘Amma. Kendala yang terakhir yakni minimnya

pembelajaran Al-Qur’an terhadap siswa.

5 P

S

Upaya apa yang dilakukan guru untuk

mengatasi kendala tersebut ?

Adapun upaya yang dilakukan guru dalam

mengatasi kendala tersebut yaitu:

1) Guru memberikan arahan kepada siswa

untuk menghafal di rumah dikarenakan

terbatasnya waktu

2) Guru memberikan metode yang menarik

dalam menghafal Juz ‘Amma pada siswa,

sehingga siswa tertarik untuk menghafal Juz

‘Amma

Guru memberikan tambahan materi tentang ilmu

tajwid kepada siswa.
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6 P Bagaimana kemampuan menghafal juz

‘amma siswa yang berasal dari MI di MTs

Ribatul Muta’allimin Pekalongan ?

Tentu siswa yang berasal dari MI memiliki

kemampuan menghafal Juz ‘Amma lebih baik

karena bukan hal rahasia jika MI memiliki jam

pelajaran agama lebih banyak dibandingkan

siswa.

7 P Bagaimana kemampuan menghafal juz

‘amma siswa yang berasal dari SD di MTs

Ribatul Muta’allimin Pekalongan ?

Siswa yang berasal dari SD memiliki

kemampuan yang baik juga dalam menghafal

Juz ‘Amma. Akan tetapi, dalam tajwidnya

masih banyak  siswa yang belum

menguasainya.

8 P

S

Apakah kemampuan menghafal juz ‘amma

siswa kelas VII di MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan yang berasal dari MI ataupun

SD mengalami perbedaan?

Kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas

VII di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan

yang berasal dari MI ataupun SD mengalami

perbedaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai

hafalan siswa lulusan MI lebih baik dibanding

dengan siswa lulusan SD Negeri.

9 P Apakah siswa kelas VII di MTs Ribatul

Muta’allimin Pekalongan yang berasal dari

MI memiliki kemampuan menghafal juz

‘amma yang lebih baik daripada siswa yang
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S

berasal dari SD?

Siswa kelas VII di MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan yang berasal dari MI memiliki

kemampuan menghafal juz ‘amma yang lebih

baik daripada siswa yang berasal dari SD

Negeri, hal ini dapat diketahui dari kelancaran

siswa MI dalam menghafal Juz ‘Amma

10 P

S

Adakah perbedaan siswa yang berasal dari

MI dan SD yang membuat anda kesuliatan

untuk mengatasinya?

Perbedaan pasti ada karena karakter siswa

yang berbeda-beda dengan latar belakang yang

berbeda-beda. Perbedaan siswa bukan

hanya karena latar belakang

pendidikan mereka saja bisa jadi ada fatktor

yang lain contohnya dari lingkungan sekitar

mereka. Pada umumnya siswa yang berlatar

belakang SD Negeri kurang menyukai

pembelajara yang berunsurkan dengan tulisan

arab ataupun sejenisnya, mungkin siswa yang

berasal dari SD Negeri tidak mendapatkan

pelajaran Bahasa Arab sehingga mereka

seringkali malas ataupun enggan untuk

mengikuti pelajaran berbeda dengan siswa yang

berasal dari MI.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Gambaran umum MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan

a. Letak Dan Keadaan Geografis MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan

b. Sejarah Dan Proses Perkembangan MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan

c. Dasar Dan Tujuan Pendidikan MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan

d. Progam Unggulan MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan

e. Struktur Organisasi MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan

f. Keadaan Guru, Karyawan, Dan Siswa MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan

g. Keadaan Sarana Dan Prasarana MTs Ribatul Muta’allimin

Pekalongan
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NILAI KEMAMPUAN MENGHAFAL JUZ ‘AMMA SISWA LULUSAN MI

No

Nilai
S
K
O
R

TAHFIDZ TAJWID FASHOHAH

1. 20 20 10 10 5 10 10 10 95

2. 15 15 10 5 5 3 3 4 60

3. 15 15 5 10 10 10 10 10 85

4. 10 10 5 5 5 5 10 5 55

5. 10 10
5 5 10 10 10 10 70

6. 15 15 5 10 5 10 10 10 80

7. 20 20 10 10 10 10 5 10 95

8. 15 15 5 10 5 5 10 5 70

9. 10 10 10 5 5 4 3 3 50

10. 15 15 10 10 10 10 10 10 90

11. 10 5 5 5 5 3 3 4 40

12. 15 10 5 5 10 5 10 5 65

13. 15 15 10 5 5 5 10 5 70

14. 15 15 10 5 10 10 5 5 75

15. 15 15 5 5 10 10 10 10 80

16. 10 10 5 5 5 5 5 5 50

17. 15 15 5 5 5 5 5 5 60

18. 10 10 5 5 10 10 5 5 60

19. 15 15 10 10 5 10 10 10 85

20. 20 15 5 10 5 10 10 10 85

21. 15 15 10 5 5 10 10 10 80
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22. 10 10 5 5 10 4 3 3 50

23. 15 15 10 10 10
10 10 5 85

24. 15 15 10 10 10 10 5 10 85

25. 20 15 10 10 10 5 5 10 85

26. 10 15 10 5 5 3 4 4 55

27. 20 15 10 5 5 10 10 10 85

28. 20 20 5 10 5 10 5 10 85

29. 15 15 10 10 10 10 10 5 85

30. 15 15 10 10 5 5 5 5 70

31. 15 15 10 5 5 5 10 5 70

32. 10 10 5 5 10 3 4 3 50

33. 15 15 5 10 5 5 5 5 65

34. 20 15 5 10 10 10 5 5 80

35. 15 15 10 10 10 5 5 5 75

36. 10 10 10 5 5 4 3 3 50

37. 15 15 10 10 5 5 10 5 75

38. 20 20 5 10 10 5 5 5 80

39. 10 15 10 10 5 5 5 10 70

40. 20 20 5 10 10 5 10 5 85

JUMLAH 2885
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NILAI KEMAMPUAN MENGHAFAL JUZ ‘AMMA

SISWA LULUSAN SD NEGERI

No

Nilai S
K
O
R

TAHFIDZ TAJWID FASHOHAH

1. 15 15 10 5 10 10 5 10 80

2. 10 10 5 10 5 3 3 4 50

3. 15 15 5 5 10 5 5 5 70

4. 15 10 10 5 10 5 5 5 65

5. 15 15 10 10 5 5 5 5 70

6. 10 10 5 10 10 3 4 3 50

7. 15 15 10 5 10 5 10 5 75

8. 15 10 10 5 5 3 3 4 55

9. 15 15 10 5 10 5 5 5 70

10. 10 10 5 5 10 3 4 3 50

11. 15 15 10 10 10 10 5 5 80

12. 15 15 10 5 10 5 5 5 70

13. 15 10 5 10 10 4 3 3 60

14. 10 15 5 10 5 5 5 5 60

15. 10 15 10 5 10 5 5 5 65

16. 15 15 10 5 10 10 10 5 80

17. 15 15 5 10 10 5 5 5 70

18. 15 10 10 5 5 5 5 5 60

19. 15 15 5 5 5 5 5 5 60

20. 15 20 5 10 10 10 10 5 85

21. 10 10 10 5 5 3 4 3 50

22. 15 20 10 5 10 5 10 5 80
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23. 10 15 5 10 5 5 5 5 60

24. 15 15 10 5 5 10 5 10 70

25. 15 20 5 5 10 5 5 5 70

26. 10 10 10 5 5 3 3 4 50

27. 15 15 10 5 10 5 10 5 75

28. 10 10 10 5 5 5 5 5 55

JUMLAH 1835
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Rangkuman Hasil Uji Validitas Lulusan MI

Rangkuman Hasil Uji Validitas Lulusan SD Negeri

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's Alpha

if Item Deleted

item1 52.32 82.374 .565 .580

item2 51.96 69.147 .612 .548

item3 57.68 104.597 .033 .710

item4 59.11 118.618 -.229 .759

item5 57.68 89.782 .349 .635

item6 60.29 78.434 .698 .546

item7 60.21 82.693 .602 .574

item8 60.75 96.046 .442 .626

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's Alpha

if Item Deleted

item1 57.40 135.272 .675 .702

item2 57.90 139.990 .679 .702

item3 64.52 191.076 .095 .799

item4 64.52 160.563 .580 .729

itrem5 64.90 189.631 .118 .795

item6 65.18 152.507 .623 .718

item7 65.07 167.302 .382 .760

item8 65.55 155.126 .610 .721
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Lembar Setoran Hafalan Juz ‘Amma

Nama : ...........................

Kelas : ..........................

Semester : ..........................

NO SURAT

TANGGAL NILAI

PARAF1 2 3 4 5 TAHFIDZ TAJWID FASHOHAH

1. At- Takatsur

2. Al- Qori’ah

3. Al- Adiyat

4. Al- Zalzalah

5. Al- Bayyinah

6. Al- Qadar

7. Al- Alaq

8. At- Tin

9. Al- Insyirah

10. Ad- Dhuha
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DOKUMENTASI
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